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KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. KESIMI'ULAN 
Hasil pengamatan data yang diperoleh dan kartu status penderita kasus 

pencabutan gigi di laboratorium lImu Bedah Mulut Fakultas kedokteran Gigi 

Universitas Alrlangga mulat Januari 1998 sampat dengan Desember 2000 

diperoleh 153 kasus drFD~sockelI MaI<;;ing~maCing !abel menunjukkan 

penyebaran dry-socket yang diuistribusikan berdasarkan faktor lokasl, jenis 

keJamin. usia. jumlah pencabutan, jangka \¥aktu kesembuhan, macam 

perawatan Setelah dilakukan pembahasan terhadap masing-masing tabel 

mala dapat diambil kCl'<unpulan bahwa kasus-kasus dry-socket yang tedadi di 

laboratonum lhnu Redan Mulut Fakultas Kedokteran GIg! Universitas 

AirJangga mulai bulan Januan 1998 sampat dengan Desember 2000 agaknya 

mirip dengan hasil laporan peneliti satjana terdahulu terhadap kasus·kasus 

drY-socket, vailu hahwa . 

< < 
1. 	 Kasus dry-socket paling sering terjadi setelah pencabutan gigi-gigi rahang 

bav\/ah, dengan frckwensi tertinggj pada molar pertama rahang bawah. 

2. 	 Wanita lebih hanyak mengalarni kasus dry~MgCkel daripada pria. 
3. 	 lJry-S(}ckd banyak 1erjadi pada penderita berusia 30 sampat 40 tabun. 
4< 	 Pada pencabutan tunggal lebib sering leJjadi kasus dry-socket dan pada 

pencabutan ganda. dengan wak1t1 kesembuhan paling banyak berkisar 










Perawatan yang banyak diberikan kepada penderita dry-socket adalah 
pemberSlhan sockef dengan Ht.01 3% dan aplikasi alvogyl ke daJam 
5ockel. 
Meskipun demikian perlu dipertimbangkan bahwa kesimpulan ini masih 
merupakan suatu kcsirnpulan yang fidak berdasarkan pada suatu pengamatan yang 
sempuma, schab data yang diperoleh merupakan data sekunder, dimana daiam hal 
int penulis hanya berdasMkan pada apa yang tertera pada status, yang 
ke!engkapannya masih perlu dltingkatkan. 
6.2. SARAN 
Dan pengamatan terhadap taporan kasus dry,.wckel pasca pencabutan gigi 
yang dif8wat di lahmatorium ilmu Bedah Mulut Fakultas Kedoktcran Gigl 
Universitas: AirJangga penulis mcngajukan saran sebagai berikut; 
1. 	 Hendaknya pcmeriksaan subyektif, obycktif dan perawatan yang diberikan 
pada penderita diJaporkan selengkap-lengkapnya, hal tersebut selain untuk 
memudahkan evalutlsl pendenta juga untuk kelengkapan data apabila kaHu 
tcrsebut diperlukan sebagai peneiltiaR 
2, 	 Seyogyanya ada meloJe pcrawatan yang baku pada penderita dry-socket 
di Laboratorium Ilmu Bedah Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
AirIangga, Metode pcrawatan tersebut meliputi pembersihan socket 
dengan fhOz 3% dan lobI medika mentosa misalnya pemberian a/vowl 
dengan komposisi If)dillC yang rnerupakan bahan antiseptik dan 
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merangsang pembentuk,n epithel, seIta eugenol yang merupakan bahan 
analgeslk atau bahan~bahan lain dengan komposisi yang sarna. 
3. 	 Perlu dipikirkan lebih lanjut cam penyimpanan kartu status penderita agar 
mernudahkan penearian kartu status kernbali apabila sewaktu-waktu 
diperlukan. 
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